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Peran apoteker dalam upaya peningkatan kepatuhan pengobatan dan perbaikan luaran klinis pasien di
Indonesia perlu dievaluasi. Penelitian bertujuan mengevaluasi pengaruh konseling apoteker terhadap
peningkatan kepatuhan pengobatan, mengontrol kadar kontrol glikemik, profil lipid dan tekanan darah
pasien DM tipe 2 di RSUD Kota Depok dari April-Oktober 2018. Penelitian dilakukan dengan desain kuasi-
eksperimental dengan <em>pretest-posttest</em> pada 77 responden terdiri atas kelompok intervensi (Kl)
(n=39 orang) mendapatkan konseling dan buklet dari apoteker dan kelompok kontrol (KK) (n=38 orang)
yang hanya diberikan buklet sgja, dengan alat ukur <em>M edication Adherence Questionnaire</em>
(MAQ) untuk kepatuhan, pemeriksaan darah untuk gula darah puasa (GDP), gula darah dua jam <em>post
prandial</em> (GDPP), <em>glycosylated hemoglobin</em> A1 (HbA1c) dan profil lipid serta pengukuran
tekanan darah. KI mengalami perbaikan parameter kepatuhan, HbA 1c dan profil lipid sedangkan pada KK
tidak ada perubahan yang bermakna pada parameter klinis bahkan mengalami peningkatan ketidakpatuhan
(p=0,008) <em>posttest</em> dibandingkan <em>pretest</em>. Hasi| uji bedarerata antara Kl dan KK
menunjukkan perbedaan bermakna pada parameter kepatuhan, GDP, GDPP dan HbA 1c. Berdasarkan uji kai
kuadrat, KI menunjukkan perubahan signifikan pada GDP (p=0,05) dan HbA 1c (<0,0001) terkontrol
dibandingkan KK. Hasil analisis multivariat, konseling apoteker memberikan pengaruh 2,0 kali (95% CI:
0,603-7,059) dan 3,5 kali (95% CI: 0,880-14,045) pada kondisi terkontrol GDP dan HbA 1c. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan konseling apoteker merupakan faktor yang mempengaruhi perubahan GDP dan
HbA1c menjadi |ebih terkontrol.

...... Therole of the pharmacist to improve medication adherence and clinical outcome of patientsin
Indonesia needs to be evaluated. The study aimed to evaluate the effect of pharmacist counseling on
improving medication adherence, controlling the level of glycemic control, lipid profile and blood pressure
of type 2 DM outpatient at RSUD Kota Depok from April-October 2018. The study was conducted with
guasi-experimental design with pretest-posttest on 77 respondents divided into intervention groups (1G) (n=
39 people) getting counseling and booklets from pharmacists and control groups (CG) (n = 38 people) who
were given booklets only, with aMAQ questionnaire for medication adherence, blood tests for fasting blood
glucose (FBG), post prandial blood glucose (PPBG), glycosylated hemoglobin A1 (HbA1c) and lipid
profiles and blood pressure measurements. |G improved adherence parameters, HbA1c and lipid profile
whereas in CG there were no significant changesin clinical parameters and even increased non-adherence (p
= 0.008) on posttest. Mean Whitney test between |G and CG showed significant differences in parameters of
medi cation adherence, fasting blood glucose (FBG), post prandial blood glucose (PPBG) and glycosylated
hemoglobin A1 (HbA1c). Based on the chi square test, |G shows a significant change in controlled GDP (p
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= 0.05) and HbA 1c (<0,0001) compared to CG. Based on multivariate analysis, counseling of pharmacists
had an effect of 2,0 times (95% CI: 0,603-7,059) and 3,5 times (95% ClI: 0,880-14,045) on changesin FBG
and HbA 1c. Pharmacist counseling is afactor that affects changesin FBG and HbA 1c to be more controlled.



